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ABSTRACT 

 
  The developmental stage of adolescence requires many parental roles to help them navigate this 

dynamic phase of their development. This is considered important because if teenagers can get through 

this stage with the help of their parents, it will help young people improve their subjective well-being in 

the next stage. One of them is comparing with friends/peers, this can affect teenagers, especially young 

people who grow up without a parental role and live in orphanages. The aim of this study was to find of 

self-compassion on subjective well-being of orphanage adolescents in Padang City. The research method 

used in this study was a quantitative method with simple linear regression analysis technique. 

Participants in this study were composed of 150 orphanage adolescents aged 13-18 in Padang City. The 

participants were collected through accidental sampling technique. The instruments used in this research 

were the adaptation of The Satisfaction With Life Scale (SWLS)  and The Scale of Positive and Negative 

Experience (SPANE) to measure subjective well-being, then Skala Welas Diri (SWD) to measure self-

compassion. The result of this study showed that self-compassion has a significant effect on subjective 

well-being of orphanage adolescents in Padang City. It can be seen from the significance value which is 

.00 (p<.05). The R2 value was .245, which means that self-compassion effects subjective well-being of 

orphanage adolescents in Padang City by 24.5%. 

Keywords:  Subjective well-being, self-compassion, orphanage adolescents 

 

ABSTRAK 

 
Masa perkembangan pada tahapan remaja membutuhkan banyak peran orang tua untuk 

membantu mereka melewati fase dinamika perkembangannya. Hal ini dilihat penting karena jika remaja 

mampu melewati fase ini dengan pendampingan dari orang tua hal itu dapat membantu remaja 

mengembangkan subjective well-being mereka pada fase selanjutnya. Salah satunya dengan 

membandingkan diri dengan teman/rekan sebaya, hal ini dapat mempengaruhi remaja, terutama remaja 

yang tumbuh tanpa peran orang tua, dan tinggal di panti asuhan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

prngaruh self-compassion dan subjective well-being pada remaja panti asuhan Kota Padang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear sederhana. 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 150 orang remaja panti asuhan berusia 13-18 tahun yang 

berlokasi di Kota Padang. Partisipan didapatkan melalui teknik sampling accidental. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi The Satisfaction With Life Scale (SWLS) dan The 

Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) untuk mengukur variabel subjective well-being, lalu 

Skala Welas Diri (SWD) untuk mengukur variabel self-compassion. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

self-compassion secara signifikan berpengaruh terhadap subjective well-being remaja panti asuhan Kota 

Padang. Hasil tersebut dapat dilihat dari koefisien signfikansi yang bernilai .00 (p<.05). Koefisien R2 

bernilai .245 yang berarti bahwa self-compassion mempengaruhi subjective well-being remaja panti 

asuhan Kota Padang sebesar 24.5%  
Kata Kunci: Subjective well-being, self-compassion, remaja panti asuhan 
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PENDAHULUAN 

 

Keluarga merupakan unit sosial 

terkecil yang terdiri dari orang tua dan anak. 

Di dalam keluarga terdapat komitmen, 

tanggung jawab, nilai dan tujuan yang hendak  

dicapai serta cinta dan kepedulian bagi 

seluruh anggota keluarga (Olson dkk., 2011). 

Peran orang tua di dalam keluarga menjadi 

hal yang penting bagi perkembangan anak, 

begitupun bagi anak yang telah memasuki 

fase remaja dan sedang menghadapi dinamika 

perkembangannya (Lubis & Agustini, 2018). 

Ketika anak berada pada rentang usia 13-18 

tahun, maka anak tergolong ke dalam fase 

remaja yang merupakan peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa dan memiliki 

tugas-tugas perkembangan yang perlu dicapai 

(Berk, 2014). Remaja membutuhkan peran 

keluarga terutama orang tua sebagai secure 

base untuk membantunya menghadapi 

tantangan dalam menjalani tugas-tugas 

perkembangannya (Papalia dkk., 2009).  

Keberadaan dan perhatian yang 

diberikan oleh orang tua menjadi salah satu 

faktor yang menentukan subjective well-being 

remaja (Apriani, 2019; Nayana, 2013). 

Hubungan positif yang terbangun antara anak 

dengan orang tua cenderung menjadikan anak 

memiliki perkembangan yang positif, 

menghasilkan hubungan yang sehat dengan 

lingkungan sosialnya, meminimalisir 

terjadinya depresi, kecemasan, dan kenakalan 

di masa remaja (Papalia dkk., 2009; Nayana, 

2013). Nyatanya, tidak semua anak dapat 

memperoleh perhatian dan merasakan 

kehangatan keluarga dalam melewati masa 

remaja.  

Terdapat berbagai faktor yang 

menyebabkan tidak terpenuhinya kewajiban 

orang tua dalam mendampingi perkembangan 

anaknya, seperti perceraian orang tua, tingkat 

ekonomi keluarga yang rendah, atau bahkan 

diakibatkan oleh kematian orang tua 

(Septarianda dkk., 2020). Faktor-faktor ini 

dapat menjadi penyebab terpisahnya anak 

dari keluarganya dan ditempatkan di lembaga 

sosial yaitu panti asuhan. Menurut Keputusan 

Menteri Sosial RI Nomor 15A/HUK/2010, 

panti asuhan yang disebut dengan Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

merupakan suatu lembaga sosial yang 

memiliki fokus dalam penyelenggaraan 

kesejahteraan anak yang meliputi kebutuhan 

dasar dalam hal material, spiritual, psikologis 

dan sosial sehingga anak memiliki 

kesempatan untuk dapat mengembangkan 

kehidupan dan kepribadiannya. 

Peran panti asuhan sebagai lembaga 

pengasuhan alternatif dalam praktiknya 

dinilai masih belum memenuhi aspek-aspek 

pengasuhan secara optimal. Terbukti dari 

hasil laporan dalam Peraturan Menteri Sosial 

Nomor 30/HUK/2011, bahwa panti asuhan 

lebih berfokus dalam memenuhi kebutuhan 

material dan menyediakan akses pendidikan 

bagi anak asuhnya dibandingkan memberikan 

pengasuhan berbasis keluarga kepada anak 

asuh sehingga anak asuh cenderung kurang 

merasakan kehangatan keluarga yang dapat 

berdampak pada well-being anak.  

Remaja yang berada di panti asuhan 

diasuh oleh pengasuh yang menjalankan 

fungsi berupa pengasuhan, pemeliharaan, 

perlindungan serta kasih sayang bagi anak 

asuh. Namun, jumlah antara pengasuh dengan 

anak asuh yang tidak seimbang menjadi salah 

satu faktor tidak optimalnya kualitas 

pengasuhan di panti asuhan (Murdiyanto, 

2016). Hal ini menyebabkan kurangnya 

perhatian dari segi emosional dan kasih 

sayang yang diterima remaja panti asuhan 

karena harus berbagi kasih sayang dengan 

anak asuh lainnya (Rachmawati dkk., 2019).  

Remaja membutuhkan peran orang 

tua sebagai sumber dukungan untuk 

mendampinginya menjalani kehidupan 

(Santrock, 2012). Terlepasnya remaja dari 

pengasuhan dan perhatian orang tuanya 

menyebabkan remaja merasakan kesedihan 

dan kerinduan pada orang tua, terutama 

ketika sedang menghadapi masalah (Yuniana, 

2013). Pengalaman-pengalaman kurang 

menyenangkan yang dialami remaja dalam 

menjalani kehidupannya di panti asuhan 

dapat mempengaruhi bagaimana cara 

pandangnya terhadap kualitas kehidupannya 

serta mempengaruhi afeksi yang 

dirasakannya, yang mana hal ini dapat 

berdampak pada keseluruhan kondisi 

subjective well-being remaja panti asuhan.  
*Korespondensi Penulis: 

E-mail : febrianingsih23@gmail.com 
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Subjective well-being atau kesejahteraan 

subjektif merupakan evaluasi subjektif 

individu terhadap aspek-aspek kehidupannya 

yang meliputi penilaian secara kognitif dan 

penilaian secara afektif (Diener, 1984). 

Terdapat 2 komponen yang mendeskripsikan 

konsep subjective well-being yaitu affective 

experience dan cognitive judgement (Larsen 

& Eid, 2008). Individu dikatakan memiliki 

subjective well-being dalam kondisi baik 

ketika ia lebih sering mengalami emosi dan 

suasana hati yang menyenangkan (positive 

affect), rendahnya tingkat emosi dan suasana 

hati negatif (negative affect) yang dirasakan 

seperti kesedihan, putus asa, marah serta 

memiliki kepuasan yang tinggi akan 

kehidupannya (Diener, 2000).  

Tantangan dan permasalahan yang 

dihadapi oleh remaja panti asuhan dapat 

menyebabkan munculnya emosi negatif dan 

ketidakpuasan terhadap hidup sehingga 

berdampak negatif terhadap subjective well-

being remaja panti asuhan. Dalam penelitian 

Septarianda dkk. (2020), diperoleh temuan 

bahwa terdapat kesulitan yang dialami oleh 

remaja panti asuhan dalam beradaptasi 

dengan lingkungan, keadaan, teman dan 

pengasuh panti asuhan sehingga 

menimbulkan perasaan negatif seperti 

kejenuhan dan perasaan tidak semangat 

karena harus berjuang tanpa didampingi oleh 

orang tuanya. Selaras dengan hasil penelitian 

tersebut, studi pendahuluan yang penulis 

lakukan pada remaja di dua panti asuhan 

berbeda di Kota Padang (pada 20 September 

dan 24 September 2021) juga 

menggambarkan hal yang sama. Sebanyak 25 

dari 32 (78,12%) remaja merasa bosan tinggal 

di panti asuhan. Selain itu, sebanyak 24 dari 

32 (75%) remaja merasakan kesedihan karena 

harus berpisah jauh dari orang tuanya.  

Terputusnya pengasuhan dari orang 

tua akibat penempatan di panti asuhan dengan 

alasan apapun, terutama bagi remaja panti 

asuhan yang masih memiliki orang tua, 

membuatnya beranggapan mengalami bentuk 

penolakan sehingga berdampak negatif pada 

kesehatan mental remaja (Yendork & 

Somhlaba, 2014).  Meskipun demikian, 

terlepas dari berbagai kesulitan yang dialami, 

tidak selamanya kondisi kehidupan di panti 

asuhan mengakibatkan rendahnya subjective 

well-being remaja panti asuhan. Ketika 

remaja panti asuhan mampu menerima secara 

terbuka atas berbagai kondisi yang terjadi 

dalam kehidupannya, maka hal ini akan 

mempengaruhi evaluasinya terhadap 

kehidupan sehingga berdampak pada kondisi 

keseluruhan subjective well-being remaja 

panti asuhan. 

Terdapat beberapa kondisi-kondisi 

yang mempengaruhi kebahagiaan dan 

kepuasan pada remaja panti asuhan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pilapil (2015) 

mengungkapkan bahwa terlepas dari berbagai 

kekurangan di panti asuhan, anak panti 

asuhan di Filipina menilai diri mereka 

bahagia dan merasa aman berada di panti 

asuhan meskipun mereka harus terpisah dari 

keluarga. Penilaian ini didasarkan atas 

beberapa alasan seperti terpenuhinya 

kebutuhan sehari-hari, tempat bernaung yang 

aman, pendidikan yang terjamin, serta teman-

teman sebagai tempat berbagi tawa dan keluh 

kesah. Sejalan dengan penelitian tersebut, 

hasil penelitian Nadyatusofia (2017) 

mengungkap bahwa remaja panti asuhan 

merasa puas dan bahagia karena merasakan 

perubahan positif dalam kehidupannya saat 

tinggal di panti asuhan.  

Kepuasan dan kebahagiaan dalam 

hidup tercapai ketika remaja panti asuhan 

memiliki penilaian yang positif terhadap 

kehidupannya. Individu yang mampu 

menerima dan tetap bersikap baik terhadap 

diri sendiri meskipun  dihadapkan dengan 

kondisi yang kurang menyenangkan, 

cenderung mampu memandang kehidupannya 

dari sisi yang lebih positif sehingga 

mempengaruhi evaluasi keseluruhan terhadap 

kehidupannya (Neely dkk., 2009). 

Kemampuan penerimaan ini disebut dengan 

self-compassion.  

Menurut Neff (2003a), self-

compassion merupakan suatu kemampuan 

yang dimiliki individu untuk menerima secara 

terbuka atas kekurangan, penderitaan dan 

kegagalan yang dialaminya dalam kehidupan 

sehingga tetap bersikap baik dan peduli 

terhadap diri sendiri serta menganggap apa 

yang dialaminya sebagai pengalaman yang 

wajar dialami oleh manusia biasa. Terdapat 3 

komponen yang menggambarkan konsep self-

compassion yaitu: (a) self-kindness vs self-

http://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika


 FR-UBM-9.1.1.9/V0.R2 
 

  Jurnal Psibernetika 
Vol.15 (No.2) : 110 -121. Th. 2022  

p-ISSN: 1979-3707 
e-ISSN: 2581-0871 

 

113 
 

Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika 

DOI: 10.30813/psibernetika.v15i2.3738 

Hasil Penelitian 

 

criticism, (b) common humanity vs isolation, 

(c) mindfulness vs over-identifying. Self-

Compassion memiliki keterkaitan dengan 

well-being. Kemampuan yang dimiliki 

individu dalam menerima keadaan dirinya 

serta menetralisir berbagai emosi negatif yang 

muncul ini dapat mempertahankan subjective 

well-being-nya dalam kondisi baik (Neely 

dkk., 2009). Oleh karena itu, self-compassion 

disebut sebagai prediktor positif yang 

signifikan bagi well-being individu (Neff, 

2011).Berkaca dari permasalahan dan kondisi 

yang dialami remaja panti asuhan, konsep 

self-compassion perlu diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk mempertahankan 

atau meningkatkan subjective well-being. Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu 

oleh Klingle dan Vliet (2017) yang 

mengemukakan dalam penelitiannya pada 

remaja bahwa self-compassion mengarah 

pada peningkatan well-being karena dengan 

menjadi self-compassionate, remaja lebih 

mampu menghadapi negative life events 

dengan baik dan memandang diri mereka 

secara lebih positif sehingga mempengaruhi 

kondisi well-being-nya.  

Berdasarkan pemaparan di atas, guna 

mempertahankan kondisi subjective well-

being, remaja panti asuhan perlu menerapkan 

konsep self-compassion dalam kehidupannya.  

Oleh karena itu, penulis ingin melihat apakah 

terdapat pengaruh self-compassion terhadap 

subjective well-being pada remaja panti 

asuhan di Kota Padang. 

  

METODE PENELITIAN  

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan desain korelasi sebab-akibat. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui 

pengaruh self-compassion (X) terhadap 

subjective well-being (Y) pada remaja panti 

asuhan di Kota Padang. 

 Kriteria partisipan dalam penelitian 

ini adalah remaja dengan rentang usia 13-18 

tahun yang tinggal dan menetap di panti 

asuhan Kota Padang, disebabkan karena 

faktor ekonomi. Partisipan penelitian ini 

dikumpulkan melalui teknik non-probability 

sampling dengan jenis accidental sampling.  

Jumlah partisipan yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini yaitu berjumlah 150 orang 

remaja panti asuhan. Penelitian ini 

menggunakan tiga jenis skala yang telah 

diadaptasi sesuai dengan konteks penelitian. 

Partisipan juga diminta untuk mengisi data 

demografis seperti usia, jenis kelamin, 

pendidikan, dan status hidup orang tua. 

 Skala SWB, menggunakanSWLS 

diadaptasi dari skala asli Diener (1985) dan 

digunakan untuk mengukur komponen 

kognitif SWB yaitu kepuasan hidup individu. 

SWLS terdiri dari 5 item dan tujuh alternatif 

jawaban mulai dari 1 “strongly disagree 

hingga 7 “strongly agree”. Koefisien 

reliabilitas skala yang diperoleh dari hasil try 

out yaitu 0.818 

  SPANE diadaptasi dari skala asli 

Diener (2009) dan digunakan untuk 

mengukur komponen afektif SWB. SPANE 

terdiri dari 12 item, 6 item untuk mengukur 

positive feelings (Favorable) dan 6 item 

mengukur negative feelings (unfavorable). 

Alternatif jawaban bernilai 1-5 dengan 

rincian: “very rarely/never”, “Rarely”, 

“Sometimes”, “Often”, “very often/always”. 

Koefisien reliabilitas yang diperoleh yaitu 

0.656 untuk SPANE-Poisitif dan 0.746 untuk 

SPANE-Negatif. 

 SWD (Skala Welas Diri) merupakan 

skala yang diadaptasi oleh Sugianto dkk. 

(2020) dari skala asli Neff (2003) yaitu Self-

Compassion Scale (SCS). Skala ini terdiri 

dari 26 item yang mengukur 3 komponen 

positif dan 3 komponen negatif self-

compassion.  Terdapat lima alternatif jawaban 

dengan rentang nilai 1 (Hampir Tidak Pernah) 

sampai 5 (Hampir Selalu). Sistem skoring 

untuk 3 komponen negatif dilakukan secara 

terbalik (reverse coding). Koefisien 

reliabilitas yang diperoleh adalah 0.728 

 Data dalam penelitian ini diolah 

menggunakan software IBM SPSS 25.0 for 

Windows. Peneliti melakukan uji reliabilitas 

alat ukur menggunakan Cronbach’s Alpha, 

uji validitas melalui expert judgement, serta 

uji diskriminasi item menggunakan corrected 

item total correlation. Analisis statistik 

deskriptif juga dilakukan pada kedua variabel 

dengan menggunakan tiga kategorisasi yaitu 

tinggi, sedang dan rendah. Pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y diketahui melalui uji 

regresi linear sederhana.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh self-compassion terhadap subjective 

well-being pada remaja panti asuhan di Kota 

Padang. Sebelum dilakukan uji regresi linear 

sederhana, terlebih dahulu perlu memenuhi 

uji normalitas dan uji linearitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Z-Skewness Z-Kurtosis 

Self-Compassion -2.3 1.9 

SWB -2 -1.57 

Berdasarkan tabel di atas, 

diketahui bahwa nilai z-Skewness dan z-

kurtosis variabel self-compassion dan 

SWB <3.29. Hal ini menandakan bahwa 

kedua variabel berdistribusi normal. 

Dalam pengolahan data, terdapat satu data 

yang merupakan outlier kemudian 

dieliminasi dari penelitian, sehingga total 

partisipan dalam penelitian ini berjumlah 

149 orang. Selanjutnya pada tabel berikut, 

hasil uji linearitas menunjukkan nilai 

0.401 (p>0.05), sehingga dapat dikatakan 

kedua variabel memiliki hubungan yang 

linear. 

 Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 
Variabel Sig (p) Keterangan 

Self-Compassion 

SWB 
0.401 Linear 

 

Setelah melakukan uji normalitas dan 

linearitas, selanjutnya dilakukan uji regresi 

linear sederhana. Dari hasil pengujian, 

didapatkan nilai sig. 0.00 (<0.05) yang berarti 

bahwa self-compassion memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap SWB. Seperti yang 

tertera pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear 

Sederhana 

Variabel F Sig.  

Self-Compassion 

SWB 

47.705 0.00 

 Selanjutnya, koefisien regresi dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Koefisien Regresi 

Variabel R R2 β 

Self-Compassion 

SWB 

0.495 0.245 20.831 

0.894 

 Berdasarkan tabel, diketahui bahwa 

R2 memiliki nilai 0.245 yang bermakna 

bahwa nilai persentase pengaruh self-

compassion (X) terhadap SWB (Y) sebesar 

24.5%. Berdasarkan data dari tabel juga dapat 

diketahui besaran nilai self-compassion 

terhadap SWB melalui persamaan regresi Y = 

20.83 + 0.894X. 

 Berdasarkan persamaan tersebut, 

dapat diketahui konstanta regresi bernilai 

20.83 yang mengandung arti bahwa nilai 

variabel SWB adalah 20.83. Koefisien regresi  

bernilai 0.894 yang berarti bahwa setiap 

penambahan satu satuan nilai self-compassion 

maka nilai SWB bertambah sebesar 0.894. 

Koefisien regresi bernilai positif yang berarti 

bahwa arah pengaruh variabel X dan variabel 

Y positif. 

Berdasarkan analisis statistik 

deskripstif yang telah dilakukan, dari 149 

remaja panti asuhan di Kota Padang yang 

terlibat dalam penelitian ini, 3 orang remaja 

(2%) memiliki skor self-compassion pada 

kategori rendah. Selanjutnya, 90 orang 

memiliki skor self-compassion pada kategori 

sedang (60.4%) dan 56 orang memiliki skor 

self-compassion pada kategori tinggi (37.6%). 

Mean terendah terdapat pada aspek Isolation 

dan mean tertinggi terdapat pada aspek self-

kindness. 

Berdasarkan analisis statistik 

deskriptif, diketahui bahwa sebanyak 29 

orang remaja yang terlibat dalam penelitian 

ini memiliki tingkat SWB yang rendah 

(19.46%), 60 orang memiliki SWB dengan 

tingkat yang sedang (40.27%) dan 60 lainnya 

memiliki SWB yang tergolong tinggi 

(40.27%). 

Tabel 5. Hasil Uji t-test 

Jenis Kelamin N Mean Sig. 

Laki-Laki 

Perempuan 

73 

76 

106.51 

94.11 

0.019 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai sig = 0.019 yang berarti bahwa 

sig< 0.05, maka terdapat perbedaan subjective 

well-being pada remaja laki-laki dan 

perempuan. Selain itu, dapat diketahui bahwa 

nilai mean SWB pada remaja laki-laki 

bernilai lebih besar dibandingkan mean SWB 

remaja perempuan 

Pembahasan 

Berdasarkan data penelitian yang 

telah dianalisis dengan uji regresi linear 

sederhana, diperoleh hasil bahwa variabel 

self-compassion terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel subjective well-being. Hal ini 

membuktikan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mulazim dan 

Eldeleklioglu (2016) yang menemukan bahwa 

self-compassion memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perasaan positif, perasaan 

negatif dan kepuasan hidup individu yang 

mana hal tersebut merupakan komponen dari 

subjective well-being. Selain itu, penelitian 

Akin dan Akin (2014) juga menemukan 

bahwa terdapat kontribusi self-compassion 

terhadap well-being pada remaja. Hal ini 

dikarenakan pada remaja terjadi 

kecenderungan yang lebih besar dalam 

penilaian diri yang negatif, sehingga self-

compassion memiliki peran terhadap 

kesejahteraan subjektif remaja (Neff, 2003b).  

 Self-compassion dapat dimaknai 

sebagai suatu sikap terbuka terhadap 

penderitaan, peduli dan mengasihi diri 

sendiri, di mana setiap kegagalan dan 

kekurangan  dimaknai sebagai pengalaman 

lumrah yang dialami setiap manusia (Neff, 

2003a). Self-compassion membantu individu 

dalam menangani perasaan negatif yang 

dirasakannya tanpa menghakimi diri sendiri, 

sebaliknya pengalaman yang menimbulkan 

perasaan negatif dimaknai dengan lebih bijak 

sebagai pengalaman yang wajar dilalui oleh 

setiap manusia sehingga menimbulkan 

ketenangan. Ketika individu mengevaluasi 

kehidupannya, evaluasi tersebut dilakukan 

berdasarkan standar tertentu (Pavot & Diener, 

1993). Ketika ditempatkan di panti asuhan, 

anak asuh juga mendapat stigma yang 

cenderung negatif dari lingkungannya seperti 

memiliki pengalaman hidup yang pahit, tak 

jarang juga mereka mendapatkan penolakan 

atau diskriminasi dari lingkungan sosialnya 

(Hermenau et al., 2015). Oleh karena itu, 

dibutuhkan adanya kemampuan untuk 

menerima secara terbuka atas berbagai 

pengalaman dan kondisi hidup yang 

dijalaninya di panti asuhan.  

Self-compassion membantu remaja 

panti asuhan dalam menciptakan pola pikir 

yang positif. Hal ini dikarenakan self-

compassion merupakan suatu sikap 

penerimaan yang sehat dengan membentuk 

pola pikir yang dapat menimbulkan 

ketenangan dan rasa aman (Wei dkk., 2011). 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

data dalam penelitian ini, diketahui bahwa 

tingkat self-compassion pada remaja panti 

asuhan di Kota Padang berada pada kategori 

sedang yaitu sebanyak 90 orang (60.4%). Hal 

ini menunjukkan bahwa remaja panti asuhan 

di Kota Padang yang terlibat dalam penelitian 

ini memiliki kecenderungan untuk tetap 

bersikap baik terhadap diri sendiri dan 

menerima setiap pengalaman yang terjadi 

meskipun tidak sesuai dengan standar ideal 

yang ditetapkannya (Neff, 2003b).  

 Individu dengan self-compassion 

pada kategori sedang dapat diketahui cukup 

memiliki kecenderungan untuk mengasihi dan 

peduli pada diri sendiri, cukup mampu 

memahami diri sendiri, dan cukup menerima 

kondisi kehidupannya tanpa syarat. Namun di 

sisi lain, individu dengan self-compassion 

pada kategori sedang juga masih memiliki 

kecenderungan untuk mengkritisi diri, masih 

merasakan keterasingan dan juga melebih-

lebihkan suatu pengalaman emosional (Oleh 

karena itu, ketika individu memiliki self-

compassion pada kategori sedang maka masih 

perlu diadakan peningkatan untuk 

meminimalisir kecenderungan  mengkritik 

diri, merasa terasing dan melebih-lebihkan 

suatu permasalahan (Neff, 2011). 

Pada penelitian ini diketahui bahwa 

remaja panti asuhan Kota Padang memiliki 

self-compassion pada tingkat yang sedang. 

Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan analisis 

per-komponen self-compassion. Diketahui 

bahwa dari keenam komponen self-

http://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika


 FR-UBM-9.1.1.9/V0.R2 
 

  Jurnal Psibernetika 
Vol.15 (No.2) : 110 -121. Th. 2022  

p-ISSN: 1979-3707 
e-ISSN: 2581-0871 

 

116 
 

Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika 

DOI: 10.30813/psibernetika.v15i2.3738 

Hasil Penelitian 

 

compassion, komponen isolation memiliki 

mean terendah. Ketika individu merasakan 

isolation, muncul anggapan bahwa berbagai 

pengalaman tidak menyenangkan hanya 

terjadi pada dirinya sendiri sehingga 

menimbulkan perasaan bahwa dirinya 

terasingkan dari dunia luar (Neff, 2003a). Hal 

ini bertolak belakang dengan kehidupan 

remaja di panti asuhan, di mana mereka hidup 

berdampingan dan dikelilingi oleh banyak 

teman sebaya yang menjadikan remaja 

merasakan adanya kebersamaan dan perasaan 

senasib dalam menjalani kehidupan di panti 

asuhan. Hal ini memicu munculnya common 

humanity yang bertolak belakang dengan 

isolation. Common humanity memungkinkan 

remaja untuk selalu terhubung dengan orang 

di sekitarnya dan merasa tidak sendiri dalam 

menghadapi berbagai kondisi dan tantangan 

dalam kehidupan (Bluth & Blanton, 2015). 

Kebersamaan remaja di panti asuhan 

menimbulkan ikatan dan perasaan senasib 

sehingga dapat berkontribusi dalam 

mempertahankan self-compassion pada 

remaja panti asuhan. 

Self-compassion mengarah pada 

penerimaan emosi negatif tersebut dan 

mengintegrasikannya dengan pandangan yang 

lebih positif sehingga berpengaruh terhadap 

well-being (Neff & Dahm, 2015). Diketahui 

bahwa self-compassion secara signifikan 

memiliki pengaruh terhadap kepuasan hidup 

yang lebih baik, happiness, dan positive affect 

(Neff, 2011), yang mana semua hal tersebut 

merupakan bagian dari subjective well-being. 

Dengan demikian, self-compassion dapat 

disebut sebagai prediktor bagi kesejahteraan 

subjektif remaja di panti asuhan.  

Remaja panti asuhan merasa bahagia 

berada di panti asuhan karena berbagai faktor 

seperti memiliki banyak teman sebagai 

tempat berbagi suka dan duka, banyak 

mendapatkan pengalaman yang positif, dapat 

mengenyam pendidikan dan memiliki tempat 

bernaung yang terjamin (Nadyatusofia, 2017; 

Pilapil, 2015; Rihhandini, 2017). Standar 

kebahagiaan tersebut tercipta karena adanya 

penerimaan akan kondisi kehidupannya 

sehingga mendorong terciptanya lebih banyak 

perasaan positif yang dirasakan dan tingginya 

rasa puas terhadap kehidupan, dengan kata 

lain menyebabkan peningkatan subjective 

well-being. Kondisi tersebut sesuai dengan 

pandangan Aristotle’s mengenai need and 

satisfaction theories, yaitu terpenuhinya 

kebutuhan dan tercapainya tujuan dapat 

menciptakan kebahagiaan dan kepuasan pada 

diri individu (Diener dkk., 2012).  

Hal ini dapat dimaknai bahwa remaja 

panti asuhan Kota Padang lebih sering 

merasakan emosi serta suasana hati yang 

menyenangkan, rendahnya tingkat emosi dan 

suasana hati yang negatif serta tingginya 

kepuasan akan kehidupannya (Diener, 2000). 

Selain tergolong tinggi, remaja panti asuhan 

dalam penelitian ini juga tergolong memiliki 

tingkat subjective well-being pada kategori 

sedang. Kondisi subjective well-being yang 

tergolong sedang dapat terjadi karena adanya 

hedonic balance, yaitu frekuensi afek positif 

dan afek negatif yang terjadi secara seimbang 

(Diener, 2009). Ciri kepribadian extraversion 

dan neuroticism merupakan prediktor dari 

hedonic balance ini. Hedonic balance 

menjadi sumber informasi yang digunakan 

individu untuk mengevaluasi kepuasan 

hidupnya. Oleh karena itu, ketika individu 

mengalami hedonic balance, maka terjadi 

perubahan dalam evaluasi kepuasan hidupnya 

(life satisfaction) yang mana juga akan 

berpengaruh terhadap kondisi subjective well-

being keseluruhan.  

Terdapat beberapa pendekatan 

teoritis subjective well-being yang dapat 

menjelaskan kondisi remaja panti asuhan 

Kota Padang yang terlibat dalam penelitian 

ini. Pendekatan pertama adalah need and goal 

satisfaction theories (Aristotle’s dalam 

Diener dkk., 2012). Pendekatan ini berasumsi 

bahwa dengan terpenuhinya kebutuhan dasar 

dan tercapainya goal atau tujuan, maka hal 

tersebut berkontribusi terhadap kebahagiaan 

atau kesejahteraan subjektif individu. 

Harapan untuk dapat melanjutkan pendidikan, 

mendapatkan tempat bernaung yang aman, 

mendapatkan pengalaman yang berharga 

terpenuhi ketika mereka berada di panti 

asuhan. Harapan yang terpenuhi ini secara 

positif berkontribusi terhadap life satisfaction 

individu (Akin & Akin, 2014). 

Selain pendekatan di atas, salah satu 

faktor lain yang juga mempengaruhi 

subjective well-being adalah social 

relationships atau hubungan sosial (Diener, 
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1984). Kualitas dan tipe hubungan sosial 

yang suportif mempengaruhi kondisi 

subjective well-being individu. Menurut 

Diener dan Ryan (2009), hubungan sosial 

yang suportif menjadi faktor yang 

mempengaruhi tingginya subjective well-

being individu. Singkatnya, orang akan 

merasa bahagia ketika mereka berada di 

sekitar orang lain. Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini, diketahui bahwa meskipun 

remaja panti asuhan dihadapkan dengan 

kondisi yang mengharuskan mereka berpisah 

dengan keluarganya dan mungkin mengalami 

beberapa permasalahan di panti asuhan, di 

sisi lain remaja panti asuhan memiliki 

support system yang berasal dari pertemanan 

dan pengasuhan yang ada di panti asuhan, 

sehingga dapat mempertahankan kondisi 

subjective well-being remaja panti asuhan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, 

diketahui bahwa remaja panti asuhan Kota 

Padang yang terlibat dalam penelitian ini 

memiliki self-compassion dengan kategori 

sedang sehingga mempengaruhi subjective 

well-being-nya juga berada pada kategori 

sedang. Hal ini karena self-compassion 

memiliki kontribusi dalam meningkatkan life 

satisfaction, happiness dan positive affect 

sehingga berpengaruh terhadap kondisi 

subjective well-being secara keseluruhan. 

(Neff dkk., 2007; Neff, 2011).  

 Berdasarkan pengujian statistik yang 

dilakukan, hanya ditemukan perbedaan pada 

variabel subjective well-being yang ditinjau 

berdasarkan jenis kelamin. Diketahui bahwa 

mean pada remaja laki-laki memiliki 

perbedaan yang cukup signifikan dengan 

mean remaja perempuan. Mean remaja laki-

laki bernilai 106.51 dan mean remaja 

perempuan bernilai 94.11. Berdasarkan hasil 

tersebut, remaja laki-laki memiliki rata-rata 

subjective well-being yang lebih tinggi 

dibandingkan remaja perempuan. 

 Hasil pengujian tersebut sejalan 

dengan pendapat Diener dan Ryan (2009) 

yang mengemukakan bahwa terdapat 

pengaruh gender terhadap intensitas 

pengalaman emosional. Studi menunjukkan 

bahwa wanita mengalami emosi positif dan 

emosi negatif dengan frekuensi yang lebih 

sering dan lebih intens dibandingkan pria. 

Emosi positif dan emosi negatif yang 

dirasakan individu merupakan respon 

terhadap peristiwa atau pengalaman yang 

terjadi dalam kehidupannya (life events) 

(Diener, 2009). Dengan kata lain, evaluasi 

terhadap live events mempengaruhi 

komponen afektif subjective well-being.  

Kondisi atau pengalaman hidup 

seperti berpisah dari orang tua, stigma negatif 

dari lingkungan sosial, kurangnya kasih 

sayang serta kondisi kurang menyenangkan 

lainnya yang dialami oleh remaja di panti 

asuhan mempengaruhi emosi yang 

dirasakannya. Oleh karena itu, kondisi-

kondisi di panti asuhan dapat dipahami 

menjadi faktor yang menjelaskan mengapa 

subjective well-being pada remaja laki-laki 

lebih tinggi dibandingkan remaja perempuan 

pada penelitian ini. Dengan demikian, 

diketahui bahwa self-compassion 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

subjective well-being remaja panti asuhan 

Kota Padang, dan remaja laki-laki memiliki 

peneriamaan yang lebih tinggi dibanding 

Wanita.  

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengujian hipotesis yang telah dilaksanakan, 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel self-

compassion terhadap variabel subjective well-

being dengan besaran pengaruh bernilai 

24.5%. Semakin tinggi self-compassion, 

maka dapat diprediksi semakin tinggi pula 

subjective well being. Selanjutnya, didapatkan 

hasil tingkat self-compassion pada subjek 

penelitian ini didominasi berada pada 

kategori sedang (60.4%). Selain itu, tingkat 

subjective well-being secara keseluruhan pada 

subjek dalam penelitian ini didominasi berada 

pada kategori sedang (40.27%) dan tinggi 

(40.27%).  
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